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This research focuses on implied meaning of utterances in “Titanic” movie using
Grice and Yule theory of implicature. Implicature is a component of speaker meaning that
constitutes an aspect of what is meant in a speaker’s utterance without being part of what is
said. Based on the background of research, this research is conducted with the following
problems: (1) what was the type of conversational implicatures are identified in the
conversations done by Jack and Rose, the two main characters in the Titanic movie and which
type was produced more frequently ? And (2) what maxims were violated or floated in the
conversational implicatures ? This research was conducted using descriptive qualitative
method based on Grice theory of implicature. The data are in form of movie script of “Titanic”
movie.

Data analysis revealed some findings covering the formulated research questions.
Firstly, the utterance is a kind of generalized conversational implicature when the speaker
produced an utterance which does not depend on particular features of the context. Since the
utterances are clear, the hearer can interpret the meaning easily based on their general
knowledge. Secondly, the utterance is kind of particularized conversational implicature when
the speaker produced an utterance which depends on particular features of the context. The
hearers are required to hear the explanation from the speaker in order to understand the meaning
of the speaker’s utterance.

This findings of the research indicates that there were two types of conversational
implicatures found in “Titanic” movie those are generalized conversational implicature (GCI)
and particularized conversational implicature (PCI). Related to the focus of the study, those
kinds of conversational implicatures consists of 12 generalized conversational implicatures
and 8 particularized conversational implicatures. It means that generalized conversational
implicature (GCI) is produced more frequently than particularized conversational implicature
(PCI). Some utterances which contain generalized conversational implicature are often used
by every person because it does not need any specific knowledge to be interpreted. It has been
proved by the number of data found by the researcher. While the second type, particularized
conversational implicature is used only by someone who has specific knowledge. Therefore,
this type was rarely found in this research.

Furthermore, after analyzing “Titanic” movie, the researcher also found that
conversational implicatures are rising because of the character does not observe the cooperative
principle (non-observance maxims) namely flouting or violating the maxims. There were the
violated maxims of quantity, quality, manner, and relation and the flouted maxims of quantity,
quality, manner, and relation. And the violated maxim of quantity is dominant uttered by the



main characters in this movie those are Jack and Rose, because many utterance give not enough
or more information than required.

Finally, this research can give suggestion to the next researcher in developing the same
topic of research with adding some different things. For example in research problems, theory,
and object of the research such as printed media (newspaper), recorded conversation in real
life, speech, debate contest, stand-up comedy or even in social media.
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Penelitian ini difokuskan terhadap makna-makna implisit dalam setiap percakapan di
dalam film “Titanic” menggunakan teori implikatur Grice dan Yule. Implikatur adalah
komponen ujaran seorang penutur yang merupakan aspek makna dari penutur tanpa diujarkan
langsung secara literal. Berdasarkan latar belakang penelitian, terdapat 2 rumusan masalah
sebagai berikut: (1) Apa saja tipe dari conversational implicature yang teridentifikasi didalam
percakapan yang dituturkan oleh Jack dan Rose, kedua tokoh utama didalam film “Titanic”
dan tipe manakah yang lebih sering muncul ? Dan (2) maksim-maksim apa saja yang
merupakan flouted atau violated didalam conversational implicature tersebut ? Penelitian ini
dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif berdasarkan teori implikatur Grice. Data
dari penelitian ini adalah dalam bentuk transkrip dari film “Titanic”.

Data analisis membuktikan bahwa beberapa temuan telah menjawab rumusan
masalah. Pertama, suatu ujaran disebut jenis generalized conversational implicature ketika
penutur mengekspresikan suatu ujaran yang tidak memerlukan suatu pengetahuan spesifik
untuk diinterpretasikan karena ujaran tersebut seringkali digunakan dalam percakapan sehari-
hari sehingga sangat mudah dimengerti oleh pendengar. Kedua, sebuah ujaran termasuk dalam
jenis particularized conversational implicature apabila penutur mengekspresikan suatu ujaran
dengan konteks yang spesifik sehingga pendengar membutuhkan pengetahuan tertentu untuk
menginterpretasikannya.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwasanya terdapat 2 jenis dari conversational
implicature yang ditemukan dalam film “Titanic” yaitu generalized conversational implicature
(GCI) dan particularized conversational implicature (PCI). Berkaitan dengan fokus penelitian,
terdapat 12 generalized conversational implicatures dan 8 particularized conversational
implicatures. Hal ini berarti GCI lebih sering dituturkan daripada PCI. Beberapa ujaran yang
tergolong dalam jenis generalized conversational implicature seringkali digunakan oleh
penutur karena ujaran dengan tipe tersebut tidak membutuhkan pengetahuan tertentu untuk
diinterpretasikan. Hal ini dibuktikan oleh banyaknya jumlah data dengan jenis tersebut.
Sedangkan jenis kedua, yakni particularized conversational implicature hanya digunakan oleh
penutur dengan pengetahuan tertentu. Oleh karena itu, jenis ujaran ini sangat jarang ditemukan
dalam percakapan di film “Titanic”.
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Selanjutnya, setelah menganalisa film “Titanic”, peneliti juga menemukan bahwa
implikasi dari makna-makna tersirat muncul karena karakter tersebut tidak mematuhi prinsip-
prinsip kooperatif yang ada (tidak mematuhi maksim) terutama melakukan pelanggaran
flouting atau violating pada sebuah maksim. Terdapat pelanggaran maksim kualitas, kuantitas,
relasi, dan pelaksanaan. Dan pelanggaran (violated) dari maksim kuantitas yang mendominasi
dari semua ujaran yang dituturkan oleh pemain utama dalam film “Titanic” yaitu Jack dan
Rose, dikarenakan banyaknya ujaran dari karakter yang tidak memberikan informasi yang
cukup atau lebih dari yang dibutuhkan.

Penelitian ini dapat memberikan saran kepada peneliti selanjutnya didalam
mengembangkan topik yang sama dengan menambahkan beberapa hal yang berbeda seperti,
rumusan masalah, teori, dan objek permasalahannya, koran, percakapan yang direkam
langsung dalam kehidupan nyata, teks pidato, komedi stand-up atau bahkan media sosial.
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